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Abstrak

Senior living merupakan salah satu fasilitas sosial yang populer di negara maju dikarenakan
struktur di dalam lingkungan keluarganya. Seiring perkembangan zaman, diasumsikan Indonesia
akan berkembang menuju negara maju dan membutuhkan adanya fasilitas senior living dengan
lingkungan yang mendukung kesejahteraan penghuninya. Dengan menerapkan arsitektur perilaku,
desain proyek ini diharapkan mencakup seluruh fungsi dan ruang hidup masyarakat lansia tepat
guna. Penerapan prinsip arsitektur perilaku pada perancangan senior living beralasan karena aspek
penghuni, yang merupakan fokus utama prinsip arsitektur perilaku, berada di kawasan yang
terkontrol dan memiliki cangkupan perilaku yang mengerucut. Terdapat beberapa penerapan tema
pada bangunan, diantaranya: 1) Bangunan dan sirkulasi dirancang berbentuk linear dan kode
warna pada bangunan sebagai konsep wayfinding; 2) Diletakan beberapa waterscape seperti air
mancur dan water flowing pond dengan di beberapa titik pada site dengan maksud merangsang
sensori lansia secara audio dan visual. Diharapkan perancangan ini dapat memberikan pandangan
baru terkait bagaimana arsitektur perilaku dapat diaplikasikan dalam lingkungan senior living,
khususnya di konteks Kota Lembang.

Kata Kunci: Arsitektur Perilaku, Lembang, Senior Living, Water scape,

Abstract

Senior living is a social facility that is popular in developed countries because of its family
structure. As time goes by, it is assumed that Indonesia will develop towards a developed country
and requires senior living facilities with an environment that supports the welfare of its residents.
Through a behavioral architectural, the design of this project is expected to accommodate the
activities and living spaces of the elderly community ethically. The application of the principles of
behavioral architecture to the design of senior living is reasonable because the occupant aspect,
which is the main focus of the principles of behavioral architecture, is in a controlled area and has
a narrow scope of behavior. There are several applications of themes in buildings, including: 1)
Buildings and circulation designed linear form and color coded as a wayfinding concept; 2)
Waterscapes such as fountains and water flowing ponds at several points on the site with the aim
of stimulating the elderly's sensory organs audio and visual. Hopefully, the results of this design
can provide new insights into how behavioral architecture can be applied in senior living,
especially in the context of Lembang City.

Keywords: Behavioral Architecture, Lembang, Senior Living, Water scape

1. Pendahuluan

Lansia yang tinggal di Indonesia tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah sebagai
penanggung jawab negara, namun keluarga sebagai institusi utama bertanggung jawab terhadap
keberadaan lansia. Keluarga memegang peranan penting dalam merawat lansia dan mencari sumber
daya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari lansia. Namun seiring berjalannya waktu
dan tuntutan hidup yang semakin meningkat, kemampuan keluarga dalam memberi pengasuhan
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terhadap orang lanjut usia semakin berkurang. Padahal, merawat seorang lansia dan tinggal bersama
dalam satu keluarga adalah hal biasa. Perubahan struktur dan hubungan komunikasi dalam keluarga
menyebabkan penempatan lansia - lansia di senior living [1].

Kata “Senior Living” sendiri berasal dari Bahasa Inggris yang berarti Hunian Lansia. Menurut UU No.
13 Tahun 1998, lansia didefinisikan sebagai seseorang yang telah mencapai umur 60 tahun atau lebih.
Menurut RUKUN Senior Living (2020), senior living adalah pusat perhotelan yang dirancang khusus
untuk manula, menawarkan akomodasi hunian dengan layanan kesehatan terintegrasi, termasuk
aktivitas dan bantuan tinggal [2],[3]. Berdasarkan kutipan tersebut, senior living merupakan sarana
sosial bagi lansia dimana kenyaman dan keamanan pengguna bangunannya dijunjung tinggi baik
secara psikis maupun psikologis.

Lembang terletak di daerah pegunungan, identik dengan bisnis di sektor pariwisata di dataran tinggi
dengan iklim yang sejuk. Lembang juga berada di pesisir kota, menciptakan kesan ketenangan dan
aman yang berkesinambungan dengan aktivitas lansia sebagai pengguna utama Senior Living.
Walaupun berada di pesisir kota, lokasi site berada di dekat alun-alun Lembang, dimana
memungkinkan untuk mempermudah aksesibilitas dan berpotensi sebagai pusat aktivitas di masa
mendatang. Upaya penerapan konsep tema pada bangunan senior living yang dibangun diatas lahan
1.8 Ha ini merupakan upaya pengenalan pada masyarakat bahwa fasilitas sosial yang interaktif bagi
lansia menjadi fasilitas yang perlu dilirik dan menjadi pertimbangan untuk pembangunan senior living
secara umum di Indonesia.

Tujuan dari perancangan ini adalah menciptakan desain senior living dengan penerapan arsitektur
perilaku adalah sebagai berikut: 1) Dapat menciptakan fasilitas yang memenuhi kebutuhan khusus
lansia melalui desain arsitektur dengan pendekatan arsitektur perilaku; 2) Mampu Memberikan
kenyamanan psikis dan psikologis melalui rangsangan panca indra yang sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan lansia. Penerapan tema arsitektur perilaku pada senior living di Kota Lembang diharapkan
menjadi metode penyesuaian fasilitas senior living terhadap perilaku lansia dan memicu feedback
positif khususnya di Kota Lembang, mengingat fasilitas senior living masih asing di kalangan
masyarakat Indonesia.

2. Tinjauan Umum

2.1 Kiriteria lansia

Menua merupakan salah satu fase dalam hidup manusia. Seseorang dapat dikatakan lansia bila sudah
menempuh usia diatas 60 tahun [4]. Selama proses penuaan terjadi, gangguan kesehatan umum terjadi
pada lansia baik gangguan psikis maupun psikologis [5]. Ciri gangguan psikisnya yaitu: melemahnya
indra, mudah lelah, daya ingat berkurang dan keseimbangan tubuh berkurang. Sedangkan ciri
gangguan psikologisnya yaitu: mudah cemas, menyukai ketenangan dan membutuhkan ruang privat
[6]. Dengan pertimbangan tersebut, perlu adanya perlakuan khusus agar lansia dapat menjalani
aktivitas sosialnya baik antar sesama lansia maupun dengan kerabat.

2.2 Prinsip Tema Arsitektur Perilaku

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Hal
tersebut juga berlaku untuk lansia, lansia masih berhak sebagai masyarakat sosial untuk mendapatkan
hak — hak nya dan membutuhkan perhatian yang lebih dari masyarakat sekitarnya untuk menjalani
aktivitas sosialnya [7]. Menjadi orang yang sudah berumur bukan berarti mereka hanya dapat
menjalani aktivitas sehari — harinya diam dirumah mengingat keterbatasan fisik dan psikologis yang
dialami lansia. Dengan adanya penerapan arsitektur perilaku pada perancangan senior living, muncul
lah gagasan - gagasan yang menjadi solusi atas isu sosial yang dialami lansia.

Menurut Setiawan (1995), ada lima variabel yang mempengaruhi perilaku manusia. Yang pertama
adalah ruang, yang berkaitan dengan pengoperasian dan pemanfaatan ruang. Yang kedua adalah
ukuran dan bentuk, yang mengacu pada skala. Yang ketiga adalah furnitur dan penataan yang
berkaitan dengan tata ruang dan sirkulasi spasial. Keempat adalah warna, yang berkontribusi terhadap
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suasana spasial dan membantu dalam memahami pola perilaku tertentu. Kelima adalah suara, suhu
dan pencahayaan, yang berkaitan dengan pengolahan lokasi konstruksi [8]. Kriteria dan prinsip ini
kemudian diterapkan dalam perancangan senior living dengan pendekatan arsitektur perilaku.

Kajian arsitektur perilaku melibatkan kajian psikologi dan perilaku manusia sebagai praktisi aktivitas
dan pengguna bangunan [9]. Menurut Snyder (1989), ada faktor-faktor yang mempengaruhi prinsip-
prinsip membangun perilaku pengguna: kebutuhan dasar, usia, jenis kelamin, kelompok pengguna,
kemampuan fisik dan antropometri [10]. Sedangkan menurut Laurens (2004), menjelaskan sibernetika
merupakan pendekatan desain arsitektur perilaku yang mempertimbangkan persepsi pengguna
terhadap kualitas lingkungannya dan pengaruh lingkungan tersebut terhadap pengguna [11],[12].
Tujuan sibernetika adalah untuk memungkinkan proses feedback untuk mengubah rancangan sebagai
hasil evaluasi. Melalui pendekatan arsitektur perilaku, diharapkan perancangan ini dapat
mengakomodir seluruh fungsi dan ruang hidup komunitas lanjut usia dengan baik dan memperhatikan
kebutuhan para pengguna bangunannya.

2.3 Lokasi Proyek

Lokasi Proyek berada di JI. Maribaya No.24, Lembang, Kec. Lembang, Kabupaten Bandung Barat,
Jawa Barat 40391

Nama Proyek : Elder Tree Senior Living

Luas Lahan 1+ 18.000 m2

Luas Bangunan : Luas lahan yang boleh dibangun= KDB x Luas lahan= 40% x 18.000 m2=
7.200 m2

Luas lahan hijau : KDH x Luas lahan=52% x 18.000 m2= 9.360 m2

Luas lantai - KLB x Luas lahan / Luas lahan yang boleh dibangun= (0,7 x 18.000) -
7.20'0 =5.400

Gambar 1. Lokasi prdyek
Sumber: www.earth.google, diakses 1 Januari 2024

Proyek senior living ini direncanakan akan dibangun di lahan seluas + 18.000 m2. Berada di dekat
alun-alun Lembang, diharapkan senior living ini dapat menarik memfasilitasi kebutuhan masyarakat
dengan aksesibilitas yang terjangkau dan mudah. Senior living ini juga menyiapkan sarana fungsi
tambahan yang mendukung kegiatan sosial dan kesehatan lansia seperti outdoor plaza, jogging track,
flowing water pond, aula, klink dan ruang fisioterapi

2.4 Elaborasi Tema

Elaborasi tema dalam perancangan bangunan bertujuan untuk menyajikan informasi poin utama
terkait aspek perencanaan dan desain bangunan. Dengan adanya tabel elaborasi tema diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang berbagai prinsip yang terlibat dalam proses perancangan bangunan
senior living, dapat dilihat di tabel berikut.
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Tabel 1. Tabel Elaborasi

MEAN

PROBLEM

0

FACT

000

Senior Living merupakan fasilitss  sosial yang
memberikan  pelayanan dan  perawatan  berupa
perawstan jasmani, perswatan rohani, perawstan
sosial sarta perlindungan untuk lanzi a

Marancang fasilitas sosial yang aman dan nyaman
serta mendukung aktivitas sosial bagi lansia

Senior Living di Indonesiz tidak populer, namun
seiring berkembangnya Indonesia menjadi negara
maju, diperkirakan fasilitas Senior Living akan
dibutuhlan

Senior Living yang memberikan pelayanan sosial bagi
masyarakat lamsia di  kawasan lembang dan
sekitarnya

Menciptakan Senior Living dengan fasilitas terbaik
serts aman dan nyaman bagi penggunanyz

Arsitektur perilzku adzlah arsitektur yang membahas
tentzng hubungan antara tingksh laku manusia
dengan lingkungannya

Perancangan bangunan dengan  mengarahkan
perilaku penggunz, ads kemungkinan tidsk sesuai-
nya ruang dengan tujusn pengguna

Arsitektur mampu menjadi salah satu fasilitator
perilzku dan juga mampu menjadi penghalang
perilzku karena arsitektur menciptakan sussana dan
membentuk ruang

Perencanzan dan perancangan bangunan dengan
memperhatikan kenyamanan dan kebutuhan klien
dalam upayz mewujudkan wadzh untuk lansiz

Mendptakan Senior Living yang memfasilitasi
perilzku positif diantaranya meningkatkan aktivitas
fisik, mengurangi stres, mempromosikan interaksi
sosial, dan 1z perilaku B j

Senior Living dengan penerapan Arsitektur Perilalou
Perancangan Senior Living yang mampu menampung kebutuhan masyarskat serta menyajikan lingkungan yang aman dan

myaman bagi lansia. Serta perancangan Senior [ving yang menerapkan tema Arsitektur Perilaku yang meswadahi sikap dan
‘tanggapan pengguna melalui lingkunganma

Sumber: Planning Programming Senior Living (2024)

Dari beberapa poin penjelasan yang disajikan di tabel elaborasi terebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan konsep arsitektur perilaku pada senior cukup berkesinambungan dengan permasalahan

yang ada.

3. Hasil Rancangan

3.1 Zonasi Dalam Tapak

Zonasi dalam tapak dibagi menjadi beberapa hirarki penempatan bangunan di tapak terhadap jalan
utama berdasarkan pengguna utama bangunannya. Area pada site yang berhimpitan langsung dengan
jalan utama difungsikan sebagai zona publik dan area yang jauh dengan jalan utama difungsikan

sebagai zona privat.

Zona privat
AT R Zona publik
Gambar 2. Zonasi dalam tapak
Sumber: Perancangan Skematik Senior Living (2024)
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3.2 Pola Sirkulasi Dalam Tapak

/Sirkulasi pedestrian pada plaza dibuat tidak
monoton namun tetap memperhatikan konsep
wayfinding dengan mendesain 1 jalur sirkulasi
utama yang dominan.
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Gambar 3. Tata massa bangunan dan pola sirkulasi pada tapak
Sumber: Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Pola sirkulasi pada tapak dibuat dengan pola jalur yang dapat memenuhi aspek keindahan namun tetap
memenuhi aspek wayfinding dan rangsangan positif bagi penggunanya. Sirkulasi pedestrian perlu
memenuhi kebutuhan lansia seperti lebar yang sesuai dengan antropometri lansia dengan kursi roda
[13]. Pada area zona utama, sirkulasi dirancangan memiliki sudut pandang yang luas sehingga lansia
dapat melihat gedung unit hunian dari jauh, yang sudah dibedakan zonasinya berdasarkan warnanya.
Sudut pandang yang luas sepanjang sirkulasi juga dirancang agar menghindari kesan yang mencekam.

3.3 Zonasi Dalam Bangunan

Zona bangunan berdasarkan kebutuhan pengguna bangunan terbagi menjadi zona publik, zona privat,
zona semi-privat, dan zona service. Pengguna bangunan dikelola agar masing — masing pengguna
mempunyai zona yang sesuai dengan aktivitas yang bersangkutan sehingga tidak akan ada
bercampurnya zonasi antar aktivitas yang tidak diinginkan. Dengan zonasi yang teratur pola aktivitas
lansia lebih mudah dikontrol. Skema pembagian zonasi ruang dapat dilihat pada gambar berikut.

I ZONA PUBLIK
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA PRIVAT
Z0NA SERVICE
SIRKULASI HORIZONTAL
I SIRKULAS! VERTIKAL

Gedung komunal

Gedung kantor

Unit hunian cluster

1__ Zoning Denah Lantai Dasar Segmen 1

Gambar 4. Zonasi lantai dasar segmen 1
Sumber: Perancangan Skematik Senior Living (2024)
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Gambar diatas merupakan zonasi ruang pada segmen 1 pada tapak. Pada zonasi segmen 1 terbagi
menjadi bangunan gedung kantor, gedung komunal, dan unit hunian cluster. Gedung kantor
merupakan muka utama dari site senior living yang berfungsi menerima tamu dan pengunjung baru,
oleh karena itu area ini dominan bersifat publik. Area gedung komunal dan unit hunian cluster
dominan bersifat privat dan semi-privat karena semua fasilitas yang tersedia hanya bisa diakses oleh

lansia yang tinggal di senior living. Pada gedung komunal lantai dasar terdapat ruang makan, ruang
ibadah dan klinik.

B ZONA PUBLIK
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA PRIVAT

ZONA SERVICE Unit hunian vertikal

SIRKULASI HORIZONTAL
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RGOS

2 Zoning Denah Lantai 2 Segmen 2 -
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1 Zoning Denah Lantai Dasar Segmen 2
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Gambar 5. Zonasi lantai 1 & lantai 2, segmen 2
Sumber: Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Gambar diatas merupakan zonasi ruang pada segmen 2 pada tapak. Pada segmen 2 terbagi menjadi
unit hunian vertikal lantai 1 & 2 dan outdoor plaza. Unit hunian vertikal sendiri terbagi menjadi 6
blok, dimana masing masing bloknya terdapat 5 unit kamar dan 1 unit care station.

[ ZONA PUBLIK

[ ZONA SEMI PRIVAT

[ | ZONA PRIVAT

[| ZONA SERVICE

[ | SIRKULASI HORIZONTAL
[0 SIRKULASI VERTIKAL

1 Zoning Denah Basement Segmen 1
A2-12 / 1:400

Gambar 6. Zonasi basement, segmen 1
Sumber: Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Gambar diatas merupakan zonasi ruang pada basement segmen 1 pada tapak. Basement pada segmen
1 berada di area gedung kantor dan area gedung komunal. Pada basement gedung kantor dan komunal
terdapat main kitchen, parkir karyawan dan kantin karyawan. Area basement dikhususkan untuk
aktivitas service yang mendukung aktivitas lainnya di lantai dasar dan lantai 2.
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[ ZONA PUBLIK
| ZONA SEMI PRIVAT

[
[ ] ZONA PRIVAT

[ | ZONASERVICE

[ | SIRKULASI HORIZONTAL P
[0 SIRKULASI VERTIKAL

1 Zoning Denah Lantai 2 Segmen 1
AZ-15' 1:400

Gambar 7. Zonasi lantai 2, segmen 1
Sumber: Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Gambar di atas merupakan zonasi ruang pada lantai 2 segmen 1 pada tapak. Pada lantai 2 gedung
komunal terdapat beberapa area diantaranya roof garden, aula dan ruang fisioterapi, yang berfungsi
sebagai fasilitas pendukung utama dari kawasan senior living.

3.4 Fasad Pada Bangunan

Fasad bangunan merupakan salah satu aspek arsitektural yang menerapkan konsep arsitektur perilaku.
Fasad dibagi menjadi segmen 1 & 2, dapat dilihat di gambar berikut.

==l

Gambar 8. Fasad bangunan, segmen 1

Sumber: Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Gambar 9. Fasad bangunan, segmen 2
Sumber: Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Fasad pada bangunan dirancang untuk memenuhi kebutuhan stimulasi indera penglihatan bagi lansia.
Pada bangunan unit hunian vertikal fasad dirancang memiliki variasi beberapa warna berbeda pada
tiap blok massa-nya sebagai pembeda zona tempat tinggal lansia dan wayfinding. Warna hangat dan
tidak mencolok digunakan agar lebih mudah dibedakan oleh mata lansia [14]. Fasad pada bangunan
tersebut dapat dinikmati dari sudut pandang yang jauh karena sirkulasi bangunan menggunakan sistem
single-loaded dan pada bagian depan bangunan terdapat plaza outdoor yang luas sebagai tempat
aktivitas lansia.
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3.5 Detail Fasad

Detail fasad merupakan salah satu aspek arsitektural yang menerapkan konsep arsitektur perilaku.
Fasad bangunan kantor senior living diambil menjadi sampel detail fasad, dapat dilihat di gambar
berikut.

Gambar 10. Tampak depan gedung kantor
Sumber : Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Gambar 11. Tampak samping gedung kantor
Sumber : Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Detail fasad memiliki 1 aksen yang sama pada setiap blok massa bangunannya. Detail fasad
menggunakan material WPC wall panel yang di aplikasikan pada massa bangunan yang berbentuk
melengkung dan linear. Walau gubahan massa bangunan dominan berbentuk linear, setidaknya pada
masing — masing blok massa bangunan tetap diolah memiliki aksen detail fasad WPC wall panel yang
melengkung. Detail fasad ini juga berfungsi sebagai elemen talang dan secondary skin untuk
mengurangi cahaya matahari yang masuk dan mengurangi efek kesilauan karena cahaya yang masuk
ke retina lansia sudah tidak tersaring sempurna [15].
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3.6 Lanskap Site

Lansap site merupakan salah satu aspek arsitektural yang menerapkan konsep arsitektur perilaku. Air
mancur pada segmen 2 site diambil menjadi sampel detail lanskap, dapat dilihat di gambar berikut.

Loy

“ 1", Denah Detail Lanskap 1
Y\A501”‘ 1:200

Paying Black

~ 2 . Aksonometri Detail Lanskap 1
-\A.">01

o T k| _—
| OR, ) Lt B
I;I

e e | ‘
! 3 . Potongan Detail LAnskdp 1 '

- Gambar 12. Detail ornamen lanskap pada tapak
Sumber : Perancangan Skematik Senior Living (2024)

Pada site terdapat beberapa ornamen lanskap yaitu air mancur dan water flowing pond. Ornamen
tersebut dirancang dengan tujuan menciptakan suara air mengalir di beberapa titik pada site. Setiap
penempatan titik ornamen air mancur akan menjadi landmark secara audio dan secara visual yang
mendukung konsep wayfinding. Hal ini juga mendukung konsep arsitektur perilaku, dimana lansia
membutuhkan suara - suara alam yang tenang dalam aktivitas sehari — hari nya tinggal di senior
living.

4. Kesimpulan

Fasilitas sosial senior living perlu memenuhi kenyamanan baik dari aspek psikis maupun psikologis.
Dengan diterapkannya konsep arsitektur perilaku pada perancangan senior living, perancangan
bangunan berhasil memberikan respon positif dari lansia mulai dari pembagian zona privat dan publik,
konsep rangsangan sensori lansia melalui ornamen pada site, dan konsep wayfinding yang diterapkan
pada fasad dan pola sirkulasi tapak. Diharapkan perancangan senior living dengan penerapan
arsitektur perilaku akan menjadi replika bangunan senior living secara umum di Indonesia.
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